
Tata Kelola Digitalisasi Desa 

Latar Belakang Digitalisasi Desa 

Di era revolusi industri, digitalisasi telah menjadi kebutuhan mendasar dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk di tingkat desa. Desa, sebagai unit terkecil dalam struktur pemerintahan di Indonesia, juga 

dituntut untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Latar belakang digitalisasi desa adalah 

adanya kesenjangan digital antara desa dan kota, serta rendahnya akses masyarakat desa terhadap 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK). 

Selama ini, banyak desa yang masih menghadapi kendala dalam mengadopsi teknologi, seperti kurangnya 

infrastruktur, keterbatasan sumber daya manusia (SDM), dan rendahnya kesadaran masyarakat tentang 

manfaat digitalisasi. Oleh karena itu, digitalisasi desa hadir sebagai solusi untuk meningkatkan efisiensi, 

transparansi, dan partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan. 

Pengertian Digitalisasi Desa 

Digitalisasi desa dapat diartikan sebagai proses transformasi dari sistem manual ke sistem digital dalam 

pengelolaan sumber daya, pelayanan publik, dan pembangunan di tingkat desa. Proses ini melibatkan 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan 

akuntabilitas dalam tata kelola pemerintahan desa. 

Digitalisasi desa mencakup berbagai aspek, seperti pengelolaan data kependudukan, keuangan desa, 

pelayanan publik, dan pembangunan infrastruktur. Dengan digitalisasi, diharapkan desa dapat lebih 

mandiri, berdaya saing, dan berkelanjutan. 

Maksud dan Tujuan Digitalisasi Desa 

1. Maksud 

Maksud dari digitalisasi desa adalah untuk menciptakan tata kelola pemerintahan dan 

pembangunan yang lebih efisien, transparan, dan partisipatif melalui pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK). 

2. Tujuan 

o Meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan sumber daya dan pelayanan publik di 

desa. 

o Mendorong transparansi dan akuntabilitas dalam tata kelola pemerintahan desa. 

o Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan melalui akses informasi 

yang terbuka. 

o Memperkuat kapasitas pemerintah desa dan masyarakat dalam mengadopsi teknologi 

digital. 

o Menciptakan desa yang mandiri, berdaya saing, dan berkelanjutan melalui pemanfaatan 

TIK. 

Fungsi Digitalisasi Desa 



1. Fungsi Administratif; Digitalisasi desa memudahkan proses administrasi, seperti pengelolaan 

data kependudukan, keuangan desa, dan pelayanan publik. 

2. Fungsi Informasi; Digitalisasi desa menyediakan akses informasi yang cepat dan akurat bagi 

pemerintah desa, masyarakat, dan stakeholders lainnya. 

3. Fungsi Partisipasi; Digitalisasi desa memfasilitasi partisipasi aktif masyarakat dalam proses 

pembangunan melalui platform digital, seperti website desa dan media sosial. 

4. Fungsi Pengawasan; Digitalisasi desa memungkinkan masyarakat untuk mengawasi pelaksanaan 

program pembangunan dan penggunaan sumber daya oleh pemerintah desa. 

5. Fungsi Kolaborasi; Digitalisasi desa memfasilitasi kolaborasi antara pemerintah desa, 

masyarakat, dan stakeholders lainnya dalam mencapai tujuan pembangunan. 

Manfaat Digitalisasi Desa 

1. Bagi Pemerintah Desa 

o Meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan sumber daya dan pelayanan publik. 

o Memperkuat transparansi dan akuntabilitas dalam tata kelola pemerintahan. 

o Memudahkan proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program pembangunan. 

2. Bagi Masyarakat 

o Meningkatkan akses terhadap informasi yang relevan dan terkini. 

o Mendorong partisipasi aktif dalam proses pembangunan. 

o Memperkuat kapasitas masyarakat dalam mengawasi pelaksanaan program pembangunan. 

3. Bagi Pembangunan Desa 

o Menciptakan pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan. 

o Meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui program-program yang relevan. 

o Memperkuat stabilitas sosial dan politik melalui kolaborasi yang harmonis. 

Kendala dalam Digitalisasi Desa 

1. Keterbatasan Infrastruktur; Banyak desa yang masih mengalami keterbatasan infrastruktur, 

seperti akses internet dan perangkat teknologi. 

2. Kurangnya Kapasitas SDM; Tidak semua pemerintah desa dan masyarakat memiliki kapasitas 

yang memadai untuk mengadopsi teknologi digital. 

3. Kurangnya Kesadaran Masyarakat; Masih ada masyarakat yang kurang menyadari pentingnya 

digitalisasi dalam mendukung pembangunan desa. 

4. Masalah Keamanan Data; Keamanan data menjadi tantangan serius dalam digitalisasi desa, 

terutama terkait dengan privasi dan kerahasiaan informasi. 

Dasar Hukum yang Relevan 

1. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa; UU ini mengatur tentang kewenangan 

desa dalam mengelola sumber daya dan informasi untuk mendukung pembangunan. 

2. Peraturan Menteri Desa, PDT, dan Transmigrasi Nomor 1 Tahun 2015; Peraturan ini 

mengatur tentang pedoman pembangunan desa, termasuk pengelolaan informasi dan data. 



3. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 5 Tahun 2018; Peraturan ini 

mengatur tentang penyelenggaraan sistem elektronik di tingkat desa. 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014; PP ini mengatur tentang pelaksanaan UU Desa, 

termasuk pengelolaan informasi dan partisipasi masyarakat. 

Peran Pemerintah Desa dan Masyarakat dalam Percepatan Digitalisasi Desa 

1. Peran Pemerintah Desa 

o Menyediakan infrastruktur dan sumber daya yang dibutuhkan untuk digitalisasi desa. 

o Melakukan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya digitalisasi. 

o Memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan data dan informasi. 

o Mengembangkan website desa dan platform digital lainnya sebagai sarana penyebarluasan 

informasi. 

2. Peran Masyarakat 

o Berpartisipasi aktif dalam pengumpulan dan validasi data. 

o Mengakses informasi yang disediakan melalui platform digital untuk meningkatkan 

kesadaran dan kapasitas. 

o Memberikan masukan dan umpan balik kepada pemerintah desa untuk perbaikan sistem. 

o Mengawasi pelaksanaan program pembangunan melalui informasi yang tersedia di 

platform digital. 

Kesimpulan 

Tata kelola digitalisasi desa merupakan langkah penting dalam menciptakan pembangunan desa yang 

transparan, akuntabel, dan partisipatif. Dengan melibatkan peran aktif pemerintah desa dan masyarakat, 

digitalisasi desa dapat menjadi alat efektif untuk meningkatkan kualitas hidup dan memperkuat kapasitas 

masyarakat. Namun, tantangan seperti keterbatasan infrastruktur, kapasitas SDM, dan keamanan data 

perlu diatasi melalui upaya kolaboratif dan dukungan regulasi yang kuat. Dengan demikian, digitalisasi 

desa dapat menjadi fondasi untuk menciptakan desa yang mandiri, berdaya saing, dan berkelanjutan. 

 


	Latar Belakang Digitalisasi Desa
	Pengertian Digitalisasi Desa
	Maksud dan Tujuan Digitalisasi Desa
	Fungsi Digitalisasi Desa
	Manfaat Digitalisasi Desa
	Kendala dalam Digitalisasi Desa
	Dasar Hukum yang Relevan
	Peran Pemerintah Desa dan Masyarakat dalam Percepatan Digitalisasi Desa
	Kesimpulan

